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KATA PENGANTAR 

 

Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh  

Prof. Dr. Mujiburrahman, M. Ag  

 

Segala puji dan syukur kehadirat Allah yang Maha Esa, yang telah melimpahkan 

Rahmat dan Karunia-Nya sehingga tim pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh dapat 

menyelesaikan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Penguatan 

Jejaring Kerjasama Pascasarjana untuk Meningkatkan Kapasitas Akademik dan Riset 

Mahasiswa”.  

Sholawat dan Salam kita haturkan kepada Rasulullah SAW, keluarga dan sahabat 

beliau semua. Melalui perjuangan beliau, kita mengenal Islam dan menjadi mukmin yang baik, 

insyaAllah.  

Kegiatan pengabdian merupakan salah satu pilar terpenting dalam kegiatan akademik 

di perguruan tinggi, dan pengabdian ini merupakan bagian tridharma perguruan tinggi. 

Kegiatan ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat serta meningkatkan budaya ilmiah.  

Pengabdian tahun 2024 ini, pascasarjana mengandeng atau berkoloborasi dengan UIN 

Bukittinggi, STIT Padang Panjang dan institusi internasional, yaitu Universiti Pendidikan 

Sultan Idris (UPSI) Malaysia, UIN Ar-Raniry sebagai sebuah institusi akademik sangat 

mendukung kegiatan pengabdian ini. Pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilakukan 

oleh perguruan tinggi bertujuan untuk mendekatkan perguruan tinggi dengan masyarakat. 

Kegiatan ini merupakan bentuk kontribusi perguruan tinggi kepada masyarakat, baik kontribusi 

pikiran maupun kontribusi tenaga. Pengabdian kali ini fokus kepada kontribusi pikiran yang 

diberikan oleh perguruan tinggi kepada masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang ditawarkan 

berbentuk workshop dan seminar, dan juga Focus Group Discussion. 

Selaku pimpinan perguruan tinggi, saya berharap kegiatan serupa akan dilakukan 

secara konsisten, baik oleh pascasarjana UIN Ar-Raniry, maupun unit lain pada Universitas 

Islam Negeri Ar Raniry Banda Aceh. Ucapan terimakasih kami juga kepada pihak Pascasarjan 

UIN Bukittinggi dan STIT Padang Panjang atas sambutan hangatnya, dan bantuan tulusnya 

kepada tim pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Semoge sinergisitas ini terus terjalin, 

amin.  

 

Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh 



KATA PENGANTAR 

 

Direktur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh  

Prof. Eka Srimulyani, MA., Ph.D  

 

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan kemudahan 

sehingga tim Pascasarjana UIN Ar-Raniry dapat melaksanakan salah satu pilar dari Tri Darma 

Perguruan Tinggi, sekaligus menyelesaikan laporan dari kegiatan pengabdian yang 

melibatakan beberapa stakeholders (para pihak/pemangku kepentingan) tersebut.  

Sholawat dan Salam kita haturkan kepada Rasulullah SAW, keluarga dan sahabat 

beliau semua. Melalui perjuangan beliau, kita mengenal Islam dan menjadi mukmin yang baik, 

insyaAllah.  

Kegiatan pengabdian tahun ini tidak hanya melalui kemitraan dengan Universitas, 

Pascasarjana, STIT namun juga dirancang melalu kolaborasi dengan Universitas Pendidikan 

Sultan Idris Malaysia Ini bukan kolaborasi pertama pascasarjana dengan UPSI Malaysia karena 

sebelumnya Pascasarjana UIN Ar-raniry dan UPSI juga pernah berkolaborasi untuk 

pelaksanaan Focus Group Disucssion yang berlangsung pada bulan 15 Mei 2024. UPSI 

Malaysia memiliki sumber daya manusia yang ikut andil dalam kegiatan pengabdian tersebut. 

Selama kegiatan yang dirancanga secara participatory ada banyak kegiatan yang 

dilakukan yaitu workshop, seminar, FGD dan lain-lain. Pemilihan dan penetapan kegiatan 

dilakukan melalui beberapa kali tahapan survey dan penjajakan dengan pihak-pihak yang akan 

terlibat. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh perguruan tinggi bertujuan untuk 

mendekatkan perguruan tinggi dengan masyarakat. Kegiatan ini merupakan bentuk kontribusi 

perguruan tinggi kepada masyarakat, baik kontribusi pikiran maupun kontribusi tenaga.  

Selaku pimpinan pascasarjana, saya berterima kasih kepada seluruh pihak dari jajaran 

pascasarjana yang telah membuat acara ini sukses dari awal sampai akhir sampai pada tahapan 

pelaporan sekarang. Ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Direktur 

Pascasarjana UIN Bukittinggi, Ketua STIT Padang Panjang dan Pihak UPSI Malaysia yang 

telah ambil bagian secara aktif dalam menyukseskan kegiatan ini. Wa bil-khusus, ucapan 

terima kasih ini, juga saya sampaikan kepada panitia yang bekerja dari sejak perencanaan 

sampai pelaporan selesai.  

         

       Direktur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

 



KATA PENGANTAR 

 

Direktur Pascasarjana UIN Bukittinggi  

Prof. Dr. Silfia Hanani, S.Ag., M.Si.  

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dapat terlaksana dengan baik 

dan lancar. Kegiatan ini merupakan hasil dari kerja sama dan kolaborasi Pascasarjana UIN 

Bukittingi, Pascasarjana UIN Ar-Raniry dengan UPSI Malaysia yang memiliki komitmen 

tinggi untuk memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. 

Kami menyadari bahwa keberhasilan kegiatan PKM ini tidak lepas dari dukungan dan 

partisipasi banyak pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah berkontribusi, baik dari segi ide, waktu, tenaga, 

maupun materi. Terima kasih khususnya kami sampaikan kepada Tim Pascasarjana UIN Ar-

Raniry Banda Aceh atas kerjasamanya yang baik selama proses perencanaan hingga 

pelaksanaan kegiatan PKM pada tahun ini di Provinsi Sumatera Barat. 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk nyata dari implementasi 

tri dharma perguruan tinggi, yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Melalui kegiatan ini, kami berharap dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat yang menjadi sasaran program, serta meningkatkan kualitas hidup mereka dalam 

berbagai aspek. 

Kami menyadari bahwa pelaksanaan dan penerimaan tamu ini masih jauh dari 

sempurna, baik dari segi pelaksanaan kegiatan maupun penyusunannya. Oleh karena itu, kami 

sangat mengharapkan masukan dan kritik yang konstruktif demi perbaikan dan peningkatan 

kualitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat di masa yang akan datang. 

Akhir kata, semoga kegiatan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membacanya, 

dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah kami laksanakan dapat menjadi 

inspirasi bagi kegiatan-kegiatan serupa di masa mendatang. 

Selaku pimpinan pascasarjana, saya berterima kasih kepada seluruh pihak dari jajaran 

pascasarjana yang telah membuat acara ini sukses dari awal sampai akhir. Ucapan terima kasih 

yang sedalam-dalamnya kepada Direktur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan Pihak 

UPSI Malaysia yang telah ambil bagian secara aktif dalam menyukseskan kegiatan ini.  

 

          Direktur Pascasarjana UIN Bukittinggi 



KATA PENGANTAR 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Diniyyah Putri Padang Panjang.  

Dr. Syarifatul Hayati, Lc., MA 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya, sehingga 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh di STIT 

Padang Panjang dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar. Pengabdian ini merupakan wujud 

nyata dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang mana menjadi kewajiban bagi 

setiap perguruan tinggi, khususnya di lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) 

Diniyyah Putri Padang Panjang. 

Kegiatan ini menjadi istimewa karena dilaksanakan secara kolaboratif dengan 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry dan UPSI Malaysia, yang memiliki visi dan misi yang sejalan 

dengan STIT Diniyyah Putri Padang Panjang dalam upaya meningkatkan kesejahteraan dan 

kualitas hidup masyarakat. Melalui kolaborasi ini, kami berharap dapat memaksimalkan 

dampak positif yang dapat dirasakan oleh masyarakat, serta memperkuat hubungan antar 

lembaga dalam mencapai tujuan bersama. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

terlibat dalam kegiatan ini. Terima kasih kami sampaikan kepada tim pelaksana, dosen, 

mahasiswa, dan seluruh mitra yang telah berkontribusi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, demi suksesnya kegiatan ini. Semoga kerja sama yang telah terjalin dapat terus 

berlanjut dan berkembang di masa yang akan datang. 

Kami menyadari bahwa kegiatan dan laporan ini masih memiliki kekurangan. Oleh 

karena itu, kami terbuka terhadap segala masukan yang konstruktif untuk perbaikan di masa 

mendatang. Harapan kami, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya menjadi 

kegiatan rutin, tetapi juga menjadi inspirasi bagi pengembangan program-program lain yang 

bermanfaat bagi masyarakat luas. 

Akhir kata, semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

membaca, serta menjadi salah satu langkah kecil kita dalam memberikan kontribusi nyata bagi 

bangsa dan negara. 

Selaku Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Diniyyah Putri Padang Panjang. 

saya berterima kasih kepada seluruh pihak dari jajaran STIT yang telah membuat acara ini 

sukses dari awal sampai akhir. Ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Direktur 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan Pihak UPSI Malaysia yang telah ambil bagian 

secara aktif dalam menyukseskan kegiatan ini. 

 

Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT)  

Diniyyah Putri Padang Panjang. 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

 

Dekan Fakulti Sains Kemanusiaan Universiti Sultan Idris Malaysia 

Prof Madya Ts. Dr. Nor Kalsum Mohd Isa  

 

Segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, kerana dengan limpah 

kurnia-Nya, kami dapat melaksanakan program Pengabdian kepada Masyarakat Kolaboratif 

ini. Program ini merupakan usaha bersama yang melibatkan pelbagai pihak, termasuk institusi 

pendidikan, organisasi bukan kerajaan, serta komuniti setempat. 

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu bentuk komitmen kami dalam 

memberikan sumbangan positif kepada masyarakat. Melalui program ini, kami berusaha untuk 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan kemahiran yang kami miliki dalam menangani 

pelbagai isu dan cabaran yang dihadapi oleh masyarakat. Kami juga percaya bahawa kolaborasi 

dan kerja sama yang erat antara semua pihak yang terlibat akan memberikan impak yang lebih 

besar dan bermakna kepada masyarakat. 

Kami berharap, dengan adanya program PKM Koloboratif ini, akan terjalin hubungan 

yang lebih erat antara institusi pendidikan dan masyarakat, serta memberi manfaat yang 

berkekalan kepada semua pihak baik untuk UIN Ar-Raniry Bnada Aceh, UIN Bukittinggi dan 

STIT Padang Panjang wabil khusus kami UPSI. Kami juga ingin mengucapkan terima kasih 

kepada semua yang telah memberikan sokongan dan kerjasama dalam menjayakan program 

ini. Tanpa sokongan anda, program ini tidak akan berjaya dilaksanakan. 

Akhir kata, kami berharap agar program ini dapat berjalan dengan lancar dan mencapai 

semua tujuan yang telah ditetapkan. Semoga Allah SWT memberkati usaha kita semua dan 

memberikan kemudahan dalam segala urusan. 

  

 

Dekan Fakulti Sains Kemanusiaan UPSI Malaysia 

 

 

 

 



B. Latar Belakang 

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) merupakan salah satu tridharma perguruan tinggi 

yang memiliki peran penting dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan teknologi 

untuk kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks pendidikan pascasarjana, penguatan jejaring 

kerjasama internasional tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

riset, tetapi juga untuk memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat melalui kegiatan 

PKM. Laporan ini akan menguraikan inisiatif kolaborasi internasional dalam kegiatan PKM 

dengan tema penguatan jejaring kerjasama pascasarjana untuk meningkatkan kapasitas 

akademik dan riset mahasiswa. Dalam era globalisasi, tantangan yang dihadapi oleh pendidikan 

tinggi semakin kompleks dan memerlukan pendekatan yang lebih inovatif dan kolaboratif. 

Kolaborasi internasional dalam kegiatan PKM menjadi salah satu strategi penting untuk: 

1. Meningkatkan Kualitas Akademik dan Riset: 

o Melalui kolaborasi internasional, mahasiswa dan dosen dapat belajar dari 

praktik terbaik dan inovasi yang diterapkan di negara lain. 

o Akses terhadap sumber daya dan jaringan global dapat meningkatkan kualitas 

riset dan publikasi akademik. 

2. Mengatasi Masalah Sosial secara Global: 

o Isu-isu sosial, ekonomi, dan lingkungan yang dihadapi oleh masyarakat sering 

kali bersifat global. Kolaborasi internasional memungkinkan pengembangan 

solusi yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. 

3. Pengembangan Kapasitas dan Kompetensi Global: 

o Mahasiswa dan dosen memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 

kompetensi global, seperti keterampilan lintas budaya, kemampuan 

berkomunikasi dalam bahasa asing, dan pemahaman terhadap dinamika global. 

C. Tujuan 

Adapun tujuan dari inisiatif PKM kolaborasi internasional ini adalah: 

1. Menguatkan Jejaring Kerjasama Internasional: 

o Membangun dan memperluas jejaring kerjasama dengan institusi pendidikan, 

lembaga riset, dan organisasi masyarakat sipil di berbagai negara. 

 

 



2. Meningkatkan Kapasitas Akademik dan Riset: 

o Meningkatkan kemampuan mahasiswa dan dosen dalam melakukan riset yang 

berkualitas tinggi dan relevan dengan kebutuhan masyarakat global. 

3. Meningkatkan Dampak Pengabdian kepada Masyarakat: 

o Mengembangkan program PKM yang memiliki dampak nyata dan 

berkelanjutan bagi masyarakat, baik di tingkat lokal maupun internasional. 

D. Bentuk Kegiatan 

Adapun bentuk kegiatan yang dipilih adalah Seminar sehari yang diikuti oleh berbagai 

kalangan masyarakat mulai dari akademisi, mahasiswa hingga pemangku kepentingan dan 

kebijakan. Kegiatan ini dilaksanakan secara luring dan daring. Sebagai langkah awal dalam 

sosialisasi dan penjelasan konsep, Seminar Sehari dirasakan tepat. Hal ini memberikan 

ruang kepada TIM PKM Pascasarjana UIN Ar-raniry untuk penguatan jejaring kerjasama 

pascasarjana untuk menigkatkan kapasitas akademik dan riset mahasiswa yang telah 

dirumusakan untuk kemudian disesuaikan dengan konstek daerah masing-masing.  

E. Implementasi Program 

Program PKM kolaborasi internasional ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan: 

1. Identifikasi Mitra Internasional: 

o Mengidentifikasi dan menjalin kerjasama dengan institusi pendidikan, lembaga 

riset, dan organisasi masyarakat sipil di luar negeri yang memiliki visi dan misi 

sejalan. 

2. Perencanaan dan Penyusunan Program: 

o Bersama dengan mitra internasional, merancang program PKM yang 

melibatkan mahasiswa dan dosen dari kedua belah pihak. Program ini 

mencakup kegiatan riset, pelatihan, dan pengabdian kepada masyarakat. 

3. Pelaksanaan Kegiatan: 

o Implementasi program PKM dilakukan melalui kunjungan lapangan, workshop, 

seminar, dan kegiatan lainnya yang melibatkan partisipasi aktif dari mahasiswa, 

dosen, dan masyarakat. 

 



4. Evaluasi dan Pelaporan: 

o Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program untuk menilai pencapaian 

tujuan dan dampak yang dihasilkan. Laporan hasil kegiatan disusun sebagai 

bentuk pertanggungjawaban dan dokumentasi. 

F. Tim Pelaksana 

  Adapun Tim pelaksana PKM ini adalah sebagai berikut: 

1. Prof. Eka Srimulyani, MA, Ph.D. 

2. Prof. T.Zulfikar, M.Ed, Ph.D 

3. Saifuddin, SE 

4. Dr. Syahrul Riza, MA  

5. Dr. Ade Irma, B.H.Sc., MA. 

6. Ernawaty Nasution, S.Ag, M. Pd. 

7. Ismail, M. Pd 

8. Dr. Silahuddin, M.Ag 

9. Dr. Zaiyad Zubaidi, MA 

10. Harmaini, M. Pd 

11. Ade Hikmah Mulyadi, SH 

12. Armaidi, ST., SH 

13. Siti Sapura, S. Pd.I 

14. Nanda Putri, M. Sos 

 

G. Peserta 

  Adapun perserta dalam kegiatan ini sebanyak 50 orang yang terdiri dari: 

1. 19 Peserta Luring 

2. 31 Peserta Daring 

 

H. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

  Adapun kegiatan PKM ini dilaksanakan selama satu hari dengan rincian sebagai berikut: 

Pukul Kegiatan Keterlibatan Peserta 

08.00 - 08.30 
Peserta tiba di lokasi 

kegiaatan 
Peserta melakukan registrasi ulang pada panitia 

08.30 - 09.00 

Pembukaan oleh 

Direktur Pascasarjana 

UIN Bukittinggi 

Peserta mengikuti pembukaan kegiatan PKM 

09.00 - 09.30 Break Istirahat 
Peserta beristirahat di ruangan dan menikmati 

sajian snack yang disiapkan panitia 



09.30 - 11.00 

Penyampaian Materi 

oleh Prof. Eka 

Srimulyani, MA., Ph.D 

Peserta mengikuti presentasi materi yang 

dilakukan oleh Prof. Eka Srimulyani, MA., 

Ph.D tentang Penguatan Jejaring Kerjasama 

Pascasarjana untuk Meningkatkan Kapasitas 

Akademik dan Riset Mahasiswa 

11.30 - 13.00 

Penyampaian Materi 

oleh Dr. Silahuddin, 

M.Ag 

Peserta mengikuti presentasi materi yang 

dilakukan oleh Dr. Silahuddin, M.Ag tentang 

Konspe Pendidikan Terpadu di Era Digital dan 

Pengaruhnya. 

 

I. Kendala 

 Dalam pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema 

penguatan jejaring kerjasama pascasarjana untuk meningkatkan kapasitas akademik dan riset 

mahasiswa melalui kolaborasi internasional, terdapat beberapa kendala yang dihadapi. 

Kendala-kendala ini perlu diidentifikasi dan diatasi untuk memastikan keberhasilan program 

dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berikut adalah beberapa kendala utama yang 

dihadapi: Perbedaan Budaya dan Bahasa, Koordinasi dan Komunikasi, Pembiayaan, Regulasi 

dan Prosedur Administratif, Evaluasi dan Monitoring dan Infrastruktur dan Sumber Daya. 

J. Rekomendasi Tindak Lanjut 

  Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) kolaborasi internasional dengan tema “Penguatan Jejaring Kerjasama 

Pascasarjana untuk Meningkatkan Kapasitas Akademik dan Riset Mahasiswa”, berikut 

beberapa rekomendasi tindak lanjut yang perlu dipertimbangkan: Pengembangan Jejaring 

Kerjasama yang Berkelanjutan, Meningkatkan Kualitas dan Relevansi Program, Optimalisasi 

Sumber Daya dan Pembiayaan, Peningkatan Infrastruktur dan Fasilitas Pendukung, 

Pengembangan Metode Evaluasi dan Monitoring, Sosialisasi dan Promosi Program, 

Peningkatan Keterlibatan Mahasiswa dan Dosen, Penguatan Kapasitas Lembaga. 

Rekomendasi tindak lanjut ini diharapkan dapat menjadi panduan untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan keberlanjutan program PKM kolaborasi internasional. Dengan 

komitmen yang kuat dan kerjasama yang baik dari semua pihak yang terlibat, program ini dapat 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi peningkatan kapasitas akademik dan riset 

mahasiswa, serta kontribusi nyata bagi masyarakat. 

 

 

 



K. Penutup 

 

   Pengabdian kepada masyarakat (PKM) melalui kolaborasi internasional dengan tema 

“Penguatan Jejaring Kerjasama Pascasarjana untuk Meningkatkan Kapasitas Akademik dan 

Riset Mahasiswa” telah dilaksanakan dengan sukses. Program ini telah membuktikan bahwa 

kolaborasi lintas batas negara dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan tinggi, pengembangan riset, dan kesejahteraan masyarakat. 

 Selama pelaksanaan program, berbagai kegiatan seperti workshop, seminar, proyek 

riset kolaboratif, dan program pertukaran mahasiswa serta dosen telah dilaksanakan dengan 

partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dan dosen 

tidak hanya memperoleh wawasan dan keterampilan baru, tetapi juga memperluas jaringan 

profesional mereka di tingkat internasional. Hal ini menjadi modal penting untuk menghadapi 

tantangan global di masa depan. 

 Meskipun program ini menghadapi berbagai tantangan, seperti koordinasi antar negara, 

pembiayaan, dan regulasi administratif, komitmen kuat dari semua mitra dan dukungan penuh 

dari lembaga terkait telah memungkinkan program ini berjalan dengan lancar. Solusi yang 

diterapkan dalam menghadapi tantangan tersebut menjadi pembelajaran berharga yang dapat 

diterapkan dalam program-program PKM selanjutnya. 

 Kami berharap laporan ini dapat menjadi dokumentasi yang berguna dan inspiratif bagi 

institusi pendidikan lainnya yang ingin mengembangkan program PKM dengan pendekatan 

kolaborasi internasional. Kami juga berharap bahwa hasil-hasil yang dicapai dari program ini 

dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat, serta mendorong 

pengembangan riset dan pendidikan tinggi yang lebih inovatif dan relevan. 

 Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan program 

ini. Kami sangat menghargai kerjasama, dukungan, dan partisipasi yang telah diberikan. 

Semoga upaya ini terus berlanjut dan memberikan dampak positif yang semakin besar di masa 

mendatang. Demikianlah, semoga laporan ini bermanfaat dan menjadi pijakan untuk langkah-

langkah pengembangan lebih lanjut dalam pengabdian kepada masyarakat melalui jejaring 

kerjasama internasional. 
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Presentasi Direktur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Prof. Eka Srimulyani, MA., Ph. D 
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A. Latar Belakang Kegiatan 

  Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Di era 

digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah paradigma 

pendidikan secara fundamental. Konsep pendidikan terpadu menjadi semakin relevan dalam 

menghadapi tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh kemajuan teknologi. Pendekatan ini 

tidak hanya mengintegrasikan berbagai mata pelajaran, tetapi juga menggabungkan berbagai 

sumber daya dan alat pembelajaran yang tersedia secara digital.  

  Salah satu bentuk semangat integrasi antara pendidikan umum, agama, dan budaya Aceh 

tersebut adalah dengan melahirkan Konsep Pendidikan Terpadu (KPT). KPT lahir dari dua 

kondisi yang berkembang dalam masyarakat. Pertama adanya perbedaan yang sangat lebar 

antara lembaga pendidikan agama di bawah Kementerian Agama (MIN, MTsN, dan MA) 

dengan lembaga pendidikan di bawah kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (SD, SMP, 

SMA) terutama dalam kedalaman materi keagamaan. Sekolah yang berafiliasi pada Kemenag 

memiliki jam pelajaran agama yang lebih banyak dan dalam dibandingkan dengan sekolah 

yang berafiliasi dengan Kementerian Pendidikan. 

  Aspirasi masyarakat pada kebutuhan KPT terlihat dari semakin rendahnya minat 

masyarakat menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan umum dibandingkan dengan 

lembaga pendidikan agama. Hal ini telah menyebabkan banyak lembaga pendidikan umum 

yang tidak memenuhi jumlah siswa bahkan tidak ada peminatnya. Hal ini akan berdampak pada 

banyak hal, seperti ketersediaan dana operasional pendidikan, jumlah jam mengajar guru, dan 

lain sebagainya. Di sisi lain banyak lembaga pendidikan yang mendapatkan siswa dalam 

jumlah yang lebih banyak dari yang dapat ditampung sehingga kekurangan jumlah guru, ruang 

kelas, dan fasilitas lainnya. Hal ini juga berdampak pada tidak dapat diberikan layanan 

pendidikan yang cukup kepada siswa. 

  Kondisi di atas membutuhkan sebuah upaya menyelesaian dalam rangka mengantisipasi 

terputusnya generasi di sekolah yang dapat menyebabkan terganggunya manajemen 

pendidikan di satu sisi, dan berlebihnya jumlah sisiwa di satu sekolah di sisi yang lain. 

Diperlukan sebuah kebijakan yang dapat menyeimbangkan penerimaan siswa dalam satuan 

lembaga pendidikan di Aceh sehingga semua lembaga pendidikan dapat berjalan dengan baik. 

Melihat kecenderungan kebutuhan masyarkat di Aceh, upaya ini dapat dilakukan dengan 

menambah jam pelajaran agama, praktik beragama, pengembangan nilai-nilai karakter Islam, 



dan lain sebagainya di sekolah umum. Hal ini dapat memberikan stimulus kepada orang tua 

siswa untuk tetap menyekolahkan anaknya di sekolah umum tersebut. 

  Program Studi S3 Pendidikan Agama Islam telah melahirkan sebuah model pendidikan 

yang sangat relevan untuk dikembangkan dalam menjawab masalah di atas. Model tersebut 

dinamakan dengan Konsep Pendidikan Terpadu (KPT). KPT menekankan pada distribusi yang 

cukup pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan umum baik dalam bentuk teori maupun 

dalam bentuk praktik. Hal ini memberikan ruang kepada siswa untuk belajar agama Islam di 

luar jam pelajaran wajib sesuai kurikulum yang telah disediakan sekolah sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Sejauh ini KPT telah sukses dilaksnakan di Provinsi Aceh, tepatnya 

di Kabupaten Aceh Besar dengan lahirnya Qanun Konsep Pendidikan Terpadu Aceh Besar 

pada tahun 2017 yang lalu. Berdasarkan Qanun tersebut, KPT telah dilaksanakan dan 

dijalankan di sana. Kesuksessan tersebut dapat diadaptasi di daerah lain. Oleh sebab itu Tim 

PKM Pascasarjana UIN Ar-Raniry yang terdiri dari Prodi S3 Pendidikan Agama Islam, S2 

Pendidikan Agama Islam dan S2 Pendidikan Bahasa Arab melakukan Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat di Pascasarjana UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi, Sumatera Barat 

dengan tema “Konsep Pendidikan Terpadu di Era Digital dan Pengaruhnya”.  

 

B. Bentuk Kegiatan  

  Adapun bentuk kegiatan yang dipilih adalah Seminar sehari yang diikuti oleh berbagai 

kalangan masyarakat mulai dari akademisi, mahasiswa hingga pemangku kepentingan dan 

kebijakan. Kegiatan ini dilaksanakan secara luring dan daring. Sebagai langkah awal dalam 

sosialisasi dan penjelasan konsep, Seminar Sehari dirasakan tepat. Hal ini memberikan ruang 

kepada TIM PKM Pascasarjana UIN Ar-raniry untuk menjelaskan konsep dasar dari Konsep 

Pendidikan Terpadu yang telah dirumusakan untuk kemudian disesuaikan dengan konstek 

daerah masing-masing. Penjelasan ini nantinya dapat dikembangkan dan disesuaikan sesuai 

dengan masalah yang muncul di berbagai daerah dengan kondisi kebijakan politik yang dapat 

mendukung pengembangan Konsep Pendidikan Terpadu. 

 

C. Tujuan Kegiatan 

  Adapun tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan konsep Pendidikan Terpadu yang dikembangkan oleh S3 Pendidikan 

Agama Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh kepada peserta PKM. 

2. Mendiskusikan masalah-masalah yang muncul dalam masyarakat yang mendorong 

lahirnya Konsep Pendidikan Terpadu. 



3. Menyusun langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam upaya 

mendorong lahirnya Konsep Pendidikan Terpadu. 

 

D. Signifikansi Kegiatan 

  Adapun signifikasinya kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih banyak kalangan pengambil kebijakan pendidikan daerah belum sepenuhnya 

memahami konsep Pendidikan Terpadu yang dapat dikembangkan dalam 

menyelesaikan masalah pendidikan di daerahnya. 

2. Masih banyak masalah-masalah yang muncul dalam masyarakat terkait dengan 

Konsep Pendidikan Terpadu yang belum dapat diselesaikan dan diintegrasikan 

kedalam pengembangan program Pendidikan Terpadu. 

3. Belum adanya langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam upaya 

mendorong lahirnya konsep pendidikan terpadu 

 

E. Output Kegiatan 

  Adapun output kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tersosialisasikannya konsep pendidikan terpadu kepada kalangan pengambil 

kebijakan pendidikan di daerah sehingga dapat memahami konsep Pendidikan 

Terpadu dan dapat dikembangkan dalam menyelesaikan masalah pendidikan di 

daerahnya. 

2. Terselesaikannya masalah-masalah yang muncul dalam masyarakat terkait dengan 

Konsep Pendidikan Terpadu dan dapat diselesaikan dan diintegrasikan kedalam 

pengembangan program Pendidikan Terpadu. 

3. Adanya langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam upaya mendorong 

lahirnya konsep pendidikan terpadu. 

 

F. Outcome Kegiatan 

  Adapun outcome kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Para pengambil kebijakan pendidikan daerah dapat memahami konsep Pendidikan 

Terpadu dan dapat menggunakannya dalam menyelesaikan masalah pendidikan di 

daerahnya. 

2. Para pengambil kebijakan pendidikan dapat menggunakan Konsep Pendidikan 

Terpadu dalam menyelesaikan masalah-masalah yang muncul dalam masyarakat 

terkait dengan Pendidikan. 



3. Lahirnya langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam upaya 

mendorong lahirnya konsep pendidikan terpadu di daerah-daerah. 

 

G. Tim Pelaksana 

  Adapun Tim pelaksana PKM ini adalah sebagai berikut: 

1. Prof. Eka Srimulyani, MA, Ph.D. 

2. Prof. T. Zulfikar, M.Ed., Ph.D 

3. Saifuddin, SE 

4. Dr. Syahrul Riza, MA  

5. Dr. Ade Irma, B.H.Sc., MA. 

6. Ernawati Nasution, S.Ag, M. Pd. 

7. Ismail, M. Pd 

8. Dr. Silahuddin, M.Ag 

9. Dr. Zaiyad Zubaidi, MA 

10. Harmaini, M. Pd 

11. Ade Hikmah Mulyadi, SH 

12. Armaidi, ST., SH 

13. Siti Sapura, S. Pd.I 

14. Nanda Putri, M. Sos 

 

H. Peserta 

  Adapun perserta dalam kegiatan ini sebanyak 50 orang yang terdiri dari: 

1. 19 Peserta Luring 

2. 31 Peserta Daring 

 

I. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

  Adapun kegiatan PKM ini dilaksanakan selama satu hari dengan rincian sebagai berikut: 

Pukul Kegiatan Keterlibatan Peserta 

08.00 - 08.30 
Peserta tiba di lokasi 

kegiaatan 
Peserta melakukan registrasi ulang pada panitia 

08.30 - 09.00 

Pembukaan oleh 

Direktur Pascasarjana 

UIN Bukittinggi 

Peserta mengikuti pembukaan kegiatan PKM 



09.00 - 09.30 Break Istirahat 
Peserta beristirahat di ruangan dan menikmati 

sajian snack yang disiapkan panitia 

09.30 - 11.00 

Penyampaian Materi 

oleh Prof. Eka 

Srimulyani, MA., Ph.D 

Peserta mengikuti presentasi materi yang 

dilakukan oleh Prof. Eka Srimulyani, MA., 

Ph.D tentang Penguatan Jejaring Kerjasama 

Pascasarjana untuk Meningkatkan Kapasitas 

Akademik dan Riset Mahasiswa 

11.30 - 13.00 

Penyampaian Materi 

oleh Dr. Silahuddin, 

M.Ag 

Peserta mengikuti presentasi materi yang 

dilakukan oleh Dr. Silahuddin, M.Ag tentang 

Konspe Pendidikan Terpadu di Era Digital dan 

Pengaruhnya. 

 

J. Kendala 

  Secara umum tidak ada kendala berarti dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini. Beberapa 

hal teknis yang dapat diperbaiki di masa yang akan datang sebagai berikut: 

1. Banyak hal yang didiskusikan membutuhkan kebijakan yang lebih tinggi dari 

pengelola kebijakan pendidikan, namun mereka tidak hadir dalam acara. 

2. Banyak ide yang muncul yang belum dapat diintegrasikan sepenuhnya dalam 

pengembangan Konsep Pendidikan Terpadu 

3. Dibutuhkan pertemuan lanjutan intensif untuk merumuskan lebih lengkap kebijakan 

penerapan Konsep Pendidikan Terpadu  

 

K. Rekomendasi Tindak Lanjut 

  Berikut beberepa rekomendasi yang dapat diberikan: 

1. Pemerintah daerah hendaknya memberikan perhatian yang serius untuk 

pengembangan Konsep Pendidikan Terpadu di daerah-daerah dengan menyiapkan 

payung hukum pelaksanaannya di masa yang akan datang 

2. Pemerintah hendaknya menyiapkan anggaran yang memadai untuk merealisasi 

konsep pendidikan terpadu. 

3. Pemerintah memberikan pelatihan yang cukup kepada pelaksana Konsep Pendiidkan 

Terpadu untuk mengembangkan diri dan mematangkan konsep pendidikan terpadu 

yang seusai dengan daerah setempat 

4. Pascasarjana UIN Ar-Raniry dapat melakukan pendampingan, monitoring, dan 

evaluasi dalam pengembangan Konsep Pendidikan terpadu di daerah-daerah. 

 

 



L. Penutup 

  Setelah melakukan PKM di UIN Bukittinggi Sumatera Barat dalam upaya 

pengembangan pendidika terpadu, maka dapat disimpulan beberapa hal berikut ini: 

1. Bahwa banyak masalah yang muncul di lapangan terkait dengan pendidikan yang 

memerlukan pemahaman dan sosialisasi lebih lanjut tentang Konsep pendidikan 

terpadu. 

2. Bahwa Konsep Pendidikan Terpadu merupakan sebuah keniscayaan yang harus 

segera diimplementasikan di daerah-daerah untuk mengatasi masalah kesenjangan 

pendidikan agama yang dibutuhkan oleh masyarakat 

3. Konsep Pendidikan Terpadu memiliki distingsi sesuai dengan daerah masing-

masing sehingga dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan di daerah-

daerah. 

4. S3 Pendidikan Agama Islam dapat mengembangkan lebih lanjut Konsep 

pendidikanTerpadu hinga menjadi acuan dasar pada daerah-daerah lain untuk 

penyelesaiannya masalah pendidikan di sana.  

 

M. Lampiran  

 

Presentasi oleh Bapak Dr. Silahuddin, M. Ag 
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A. Latar Belakang Kegiatan 

 

  Bahasa Arab adalah salah satu bahasa internasional yang penting, digunakan oleh lebih 

dari 400 juta orang di seluruh dunia dan memiliki signifikansi religius, khususnya bagi umat 

Islam. Menguasai Bahasa Arab tidak hanya membuka akses ke teks-teks keagamaan, tetapi 

juga memperluas peluang dalam berbagai bidang seperti bisnis, diplomasi, dan pendidikan. 

  Saat ini, globalisasi telah mendorong interaksi antarbudaya yang semakin intensif, 

termasuk antara dunia Arab dan negara-negara lainnya. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa 

Arab menjadi salah satu keahlian yang sangat berharga. Namun, pembelajaran Bahasa Arab 

untuk penutur non-Arab sering menghadapi berbagai tantangan yang unik. 

Tantangan utama dalam pembelajaran Bahasa Arab meliputi perbedaan struktural bahasa yang 

signifikan dibandingkan dengan bahasa-bahasa lain, terutama bahasa-bahasa Barat. Struktur 

tata bahasa Arab yang kompleks, penggunaan alfabet yang berbeda, serta cara penulisan dan 

pembacaan dari kanan ke kiri adalah beberapa aspek yang dapat menjadi hambatan bagi 

penutur non-Arab. 

  Selain itu, kurangnya bahan ajar yang tepat dan menarik juga menjadi kendala dalam 

proses pembelajaran. Bahan ajar yang monoton dan kurang interaktif sering kali membuat 

siswa cepat bosan dan kehilangan motivasi untuk belajar. Metode pembelajaran yang 

tradisional dan kurang inovatif juga turut berkontribusi pada rendahnya tingkat penguasaan 

Bahasa Arab di kalangan penutur non-Arab. 

  Melihat tantangan-tantangan tersebut, diperlukan pendekatan yang lebih efektif dan 

inovatif dalam pembelajaran Bahasa Arab untuk penutur non-Arab. Pendekatan ini harus 

mampu menjawab berbagai kebutuhan dan kendala yang dihadapi oleh siswa, sehingga dapat 

memperluas pemahaman dan keterampilan berbahasa Arab dengan lebih baik. 

 

B. Bentuk Kegiatan  

  Adapun bentuk kegiatan yang dipilih adalah Seminar sehari yang diikuti oleh berbagai 

kalangan masyarakat mulai dari akademisi, mahasiswa hingga pemangku kepentingan dan 

kebijakan. Kegiatan ini dilaksanakan secara luring dan daring. Sebagai langkah awal dalam 

sosialisasi dan penjelasan konsep, Seminar Sehari dirasakan tepat. Hal ini memberikan ruang 

kepada TIM PKM Pascasarjana UIN Ar-Raniry untuk menjelaskan Pembelajaran Bahasa Arab 

Untuk Non Arab : Memperluas Pemahaman Dan Keterampilan. Penjelasan ini nantinya dapat 

dikembangkan dan disesuaikan sesuai dengan masalah yang muncul disaat diskusi. 

 



C. Tujuan Kegiatan 

  Adapun tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi metode pembelajaran yang efektif untuk Bahasa Arab bagi penutur 

non-Arab. 

2. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

3. Menyusun strategi untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan berbahasa Arab 

bagi penutur non-Arab. 

 

D. Signifikansi Kegiatan 

  Adapun signifikasinya kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Akademis: Menambah wawasan dan penelitian dalam bidang pembelajaran Bahasa 

Arab.. 

2. Praktis: Meningkatkan kemampuan berbahasa Arab bagi penutur non-Arab. 

3. Sosial: Meningkatkan pemahaman antarbudaya dan komunikasi global. 

 

E. Output Kegiatan 

  Adapun output kegiatan ini adalah sebagai berikut:   

1. Laporan Penelitian: Dokumen lengkap mengenai hasil penelitian, analisis, dan 

rekomendasi metode pembelajaran Bahasa Arab untuk non-Arab. 

2. Bahan Ajar Interaktif: Pengembangan bahan ajar yang menarik dan berbasis 

multimedia. 

3. Metode Pembelajaran Inovatif: Rekomendasi metode pembelajaran baru yang 

lebih efektif. 

4. Pelatihan Guru: Modul atau program pelatihan untuk guru Bahasa Arab. 

5. Platform E-learning: Pengembangan atau rekomendasi platform digital untuk 

pembelajaran Bahasa Arab. 

6. Program Ekstrakurikuler: Desain program ekstrakurikuler yang mendukung 

praktik berbahasa Arab di luar kelas. 

7. Evaluasi dan Feedback: Sistem evaluasi dan feedback untuk mengukur kemajuan 

siswa. 

8. Presentasi dan Workshop: Kegiatan untuk berbagi hasil penelitian dan strategi 

pembelajaran dengan pihak terkait. 

9. Publikasi: Dokumentasi dan publikasi hasil penelitian dalam berbagai media.. 

 



F. Outcome Kegiatan 

  Adapun outcome kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kompetensi Bahasa Arab: 

1. Mahaiswa non-Arab akan menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

memahami dan menggunakan Bahasa Arab, baik dalam konteks lisan maupun 

tulisan. 

2. Peningkatan skor evaluasi dan tes Bahasa Arab sebelum dan sesudah pelaksanaan 

program. 

2. Metode Pembelajaran yang Efektif: 

1. Adopsi metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual di institusi 

pendidikan. 

2. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, seperti aplikasi mobile dan 

platform e-learning. 

3. Bahan Ajar yang Berkualitas: 

1. Tersedianya bahan ajar yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa non-Arab. 

2. Peningkatan kualitas dan variasi materi pembelajaran Bahasa Arab yang 

digunakan di ruang kelas. 

4. Pelatihan Guru yang Meningkat: 

1. Dosen/Guru Bahasa Arab mendapatkan pelatihan yang lebih baik dalam 

menggunakan teknologi dan metode pembelajaran inovatif. 

2. Peningkatan kemampuan dan keterampilan mengajar guru Bahasa Arab. 

5. Penggunaan Bahasa Arab di Luar Ruang Kelas: 

1. Peningkatan kesempatan bagi siswa untuk menggunakan Bahasa Arab dalam 

konteks nyata melalui program ekstrakurikuler dan pertukaran budaya. 

2. Meningkatnya kegiatan klub Bahasa Arab dan kegiatan lain yang mendukung 

penggunaan Bahasa Arab di luar kelas. 

6. Kesadaran dan Pemahaman Antarbudaya: 

1. Meningkatnya pemahaman antarbudaya antara mahasiswa non-Arab dan budaya 

Arab. 

2. Peningkatan rasa percaya diri mahasiswa dalam berkomunikasi dengan penutur 

asli Bahasa Arab. 

 

 



7. Sistem Evaluasi yang Lebih Baik: 

1. Implementasi sistem evaluasi dan feedback yang efektif untuk mengukur 

kemajuan mahasiswa. 

2. Tersedianya data yang akurat mengenai perkembangan keterampilan berbahasa 

Arab mahasiswa. 

8. Publikasi dan Penyebaran Pengetahuan: 

1. Hasil penelitian dan pengalaman dari program ini dipublikasikan dalam jurnal 

ilmiah, blog, atau media lainnya. 

2. Penyebaran pengetahuan dan praktik terbaik kepada komunitas akademis dan 

masyarakat luas. 

 

G. Tim Pelaksana 

  Adapun Tim pelaksana PKM ini adalah sebagai berikut: 

1. Prof. Eka Srimulyani, MA., Ph.D. 

2. Prof. T. Zulfikar, M.Ed, Ph.D 

3. Saifuddin, SE 

4. Dr. Syahrul Riza, MA.,   

5. Dr. Ade Irma, B.H.Sc., MA. 

6. Ernawaty Nasution, S.Ag,  M. Pd. 

7. Ismail, M. Pd 

8. Dr. Silahuddin, M.Ag 

9. Dr. Zaiyad Zubaidi, MA 

10. Harmaini, M. Pd 

11. Ade Hikmah Mulyadi, SH 

12. Armaidi, ST., SH 

13. Siti Sapura, S. Pd.I 

14. Nanda Putri, M. Sos 

 

H. Peserta 

  Adapun perserta dalam kegiatan ini sebanyak 50 orang yang terdiri dari: 

1. 19 Peserta Luring 

2. 31 Peserta Daring 

 

 



I. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

  Adapun kegiatan PKM ini dilaksanakan selama satu hari dengan rincian sebagai berikut: 

Pukul Kegiatan Keterlibatan Peserta 

08.00 - 08.30 
Peserta tiba di lokasi 

kegiaatan 
Peserta melakukan registrasi ulang pada panitia 

08.30 - 09.00 
Pembukaan oleh Ketua 

STIT Padang Panjang 
Peserta mengikuti pembukaan kegiatan PKM 

09.00 - 09.30 Break Istirahat 
Peserta beristirahat di ruangan dan menikmati 

sajian snack yang disiapkan panitia 

09.30 - 11.00 

Penyampaian Materi 

oleh Dr. Syahrul Riza, 

MA 

Peserta mengikuti presentasi materi yang 

dilakukan oleh Dr. Syahrul Riza, MA tentang 

Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Non Arab: 

Memperluas Pemahaman dan Keterampilan 

11.30 - 12.00 Diskusi  

Peserta melakukan diskusi secara aktif dengan 

pemateri terkait Pembelajaran Bahasa Arab 

Untuk Non Arab: Memperluas Pemahaman dan 

Keterampilan 

 

J. Kendala 

  Secara umum tidak ada kendala berarti dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini. Beberapa 

hal teknis yang dapat diperbaiki di masa yang akan datang sebagai berikut: 

1. Perbedaan struktur bahasa dan tata bahasa yang kompleks. 

2. Kurangnya bahan ajar yang menarik dan interaktif. 

3. Minimnya kesempatan untuk praktik berbahasa Arab di luar ruang kelas 

 

K. Rekomendasi Tindak Lanjut 

  Berikut beberepa rekomendasi yang dapat diberikan: 

1. Peningkatan Infrastruktur Teknologi 

2. Pelatihan dan Pengembangan 

3. Pengelolaan Data 

4. Integrasi Teknologi 

5. Sumber Daya dan Anggaran 

6. Keamanan Data 

7. Evaluasi dan Umpan Balik 

 

 

 



L. Penutup 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran Bahasa Arab untuk penutur non-Arab dapat ditingkatkan melalui 

metode yang interaktif dan kontekstual, serta penggunaan teknologi dan bahan ajar 

yang menarik. Kendala yang dihadapi dapat diatasi dengan strategi yang tepat, yang 

tidak hanya fokus pada pembelajaran di kelas tetapi juga praktik dikehidupan sehari-

hari. 

B. Saran 

1. Institusi pendidikan hendaknya menyediakan bahan ajar yang lebih beragam dan 

interaktif. 

2. Peningkatan pelatihan bagi guru Bahasa Arab untuk menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran. 

3. Program-program yang mendorong praktik berbahasa Arab di luar kelas perlu 

ditingkatkan. 

Lampiran 

 



 

 

Foto bersama Pemateri, Direktur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Ketua STIT 

Padang Panjang dan Peserta Mahasiswa STIT 
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Provinsi Sumatera Barat, 10-11 Juni 2024 



 

A. Latar Belakang Kegiatan 

  Komunikasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia, baik 

komunikasi verbal ataupun komunikasi nonverbal. Terjalinnya komunikasi yang efektif akan 

melahirkan hubungan yang harmonis antara komunikator dengan komunikan serta akan 

mencapai tujuan yang diharapkan. Komunikasi yang efektif khususnya komunikasi nonverbal 

juga sangat dibutuhkan dalam ranah pendidikan, termasuk pada pendidikan anak usia dini. 

Anak-anak usia dini masih dalam tahap perkembangan bahasa dan kemampuan verbal yang 

terbatas, sehingga komunikasi nonverbal menjadi cara utama mereka untuk memahami dunia 

sekitar dan berinteraksi dengan orang lain.  

  Dalam sistem pendidikan guru memegang peran kunci dalam membentuk lingkungan 

belajar yang mendukung perkembangan anak-anak. Pendidikan usia dini merupakan masa 

penting bagi perkembangan kecerdasan dan fase pembelajaran awal bagi anak. Pendidikan 

pada usia dini dalam Islam dianggap sebagai bentuk persiapan awal untuk membentuk karakter 

dan moralitas anak-anak. Selain itu anak juga dididik sisi spiritualitasnya, anak-anak usia dini 

diajarkan untuk mengembangkan hubungan mereka dengan Allah SWT, serta pengajaran yang 

mendorong anak pada pengembangan akhlak yang mulia. 

  Untuk mencapai target pembelajaran yang optimal, maka para guru PIAUD memerlukan 

berbagai strategi dalam proses pembelajaran. Komunikasi yang baik mendorong anak-anak 

untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar dengan baik. Guru yang menggunakan bahasa 

yang ramah dan dukungan nonverbal seperti senyum dan gesture positif, akan membantu anak-

anak merasa lebih percaya diri untuk berbicara dan berbagi ide. Secara keseluruhan, 

komunikasi yang efektif adalah keterampilan inti yang membantu guru pendidikan anak usia 

dini dalam membangun hubungan yang positif dengan anak-anak, meningkatkan pengalaman 

belajar mereka, dan mendukung perkembangan sosial, emosional, dan kognitif yang optimal.  

 

B. Bentuk Kegiatan  

 Kegiatan dilakukan dalam benttuk seminar secara luring dan daring yang diikuti oleh 

para mahasiswa dari program studi Pendidikan Anak Usia Dini STIT Diniyah Putri El 

Yunusiyyah Padang Panjang, Sumatera Barat serta mahasiswa dan dosen dari Universiti 

Pendidikan Sultan Idris Malaysia. Pemateri yaitu Dr. Ade Irma, B.H.Sc, MA memberi 

pemaparan materi dan dilanjutkan dengan diskusi aktif bersama para peserta.    

 



C. Tujuan Kegiatan 

  Adapun tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

1. Menjelaskan konsep komunikasi nonverbal yang efektif pada pendidikan anak usia 

dini. 

2. Meningkatkan kesadaran para peserta PKM akan pentingnya komunikasi nonverbal 

dalam pendidikan anak usia dini. 

3. Meningkatkan kemampuan serta keterampilan para calon pendidik dalam komunikasi 

nonverbal dan pemecahan masalah-masalah yang mungkin dialami pada proses 

pendidikan anak usia dini.  

   

D. Signifikansi Kegiatan 

  Kegiatan PKM kepada para calon guru anak usia dini dengan tema “Komunikasi 

Nonverbal pada Pendidikan Anak Usia Dini ” sangat penting dilakukan didasarkan bahwa 

kemampuan komunikasi verbal anak yang berusia lima tahun kebawah masih belum begitu 

efektif. Sehingga pemahaman bahasa tubuh atau komnikasi dalam bentuk nonverbal pada anak 

akan sangat penting dalam kelancaran proses pendidikan usia dini. Kualitas interaksi antara 

guru dan anak juga kan lebih baik sehingga pengembangan keterampilan dalam sistem 

pengajaran bisa dilakukan lebih optimal. Melalui materi tentang komunikasi nonverbal 

diharapkan para peserta tidak hanya lihai dalam berkomunikasi dengan anak didik namun juga 

akan membangun kolaborasi yang baik dengan orang tua sehingga bisa mengoptimalkan 

potensi anak.  

 

E. Output Kegiatan 

  Adapun output dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tersosialisasikannya konsep komunikasi nonverbal yang efektif pada pendidikan anak 

usia dini sehingga dapat menjadi acuan bagi para peserta yang merupakan calon 

pedidik anak usia dini dalam merumuskan konsep pendidikan yang sesuai nantinya. 

2. Terselesaikannya masalah-masalah yang muncul dalam hal komunikasi nonverbal 

antara guru dan murid pada pendidikan anak usia dini. 

3. Meningkatnya pemahaman kebutuhan anak serta kesadaran sensitivitas terhadap anak 

sehingga terciptanya komunikasi efektif antara guru dengan anak usia dini. 

 

 

 



F. Outcome Kegiatan 

  Adapun outcome kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

1. Para peserta memahami dengan baik tentang komunikasi nonverbal dan mampu 

mengaplikasikan dengan baik secara praktek. 

2. Para pengambil kebijakan pendidikan di STIT Diniyah Putri El-Yunusiyyah Padang 

Panjang bisa lebih menfokuskan pembelajaran tentang komunikasi bagi para 

mahasiswa PIAUD. 

3. Terjalinnya kolaborasi jangka panjang antara Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry dengan STIT Diniyah Putri El-Yunusiyah Padang 

Panjang dalam melaksanakan ragam kegiatan terkait pendidikan dan komunikasi.  

 

G. Tim Pelaksana 

  Adapun Tim pelaksana PKM ini adalah sebagai berikut: 

1. Prof. Eka Srimulyani, MA, Ph.D. 

2. Prof. T. Zulfikar, M.Ed., Ph.D 

3. Saifuddin, SE 

4. Dr. Syahrul Riza, MA  

5. Dr. Ade Irma, B.H.Sc., MA. 

6. Ernawaty Nasution, S.Ag, M. Pd. 

7. Ismail, M. Pd 

8. Dr. Silahuddin, M.Ag 

9. Dr. Zaiyad Zubaidi, MA 

10. Harmaini, M. Pd 

11. Ade Hikmah Mulyadi, SH 

12. Armaidi, ST., SH 

13. Siti Sapura, S. Pd.I 

14. Nanda Putri, M. Sos 

 

H. Peserta 

  Peserta yang mengikuti kegiatan PKM dengan tema “Komunikasi Nonverbal pada 

Pendidikan Anak Usia Dini” merupakan mahasiswi pada program studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini (PIAUD) STIT Diniyah Putri El-Yunusiyah yang berjumlah 34 orang.  

 

 



I. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

  Adapun kegiatan PKM ini dilaksanakan selama satu hari dengan rincian sebagai berikut: 

Pukul Kegiatan Keterlibatan Peserta 

08.00 - 08.30 
Peserta tiba di lokasi 

kegiaatan 
Peserta melakukan registrasi ulang pada panitia 

08.30 - 09.00 

Pembukaan Kegiatan 

PKM serta 

penandatanganan MoU 

antara Pascasarjana 

UIN Ar-Raniry dengan 

STIT Diniyah Putri 

Padang Panjang  

Peserta mengikuti pembukaan kegiatan PKM 

09.00 - 09.30 Break Istirahat 
Peserta beristirahat di ruangan dan menikmati 

sajian snack yang disiapkan panitia 

09.30 - 11.30 

Penyampaian Materi 

oleh Dr. Ade Irma, 

B.H.Sc, MA 

Peserta mengikuti pemaparan materi oleh Dr. 

Ade Irma, B.H.Sc, MA tentang Komunikasi 

Nonverbal pada Pendidikan Anak Usia Dini 

11.30 - 12.00 Diskusi  

Peserta melakukan diskusi secara aktif dengan 

pemateri terkait Komunikasi Nonverbal pada 

Pendidikan Anak Usia Dini. 

 

J. Kendala 

  Secara umum tidak ada kendala berarti dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini. Beberapa 

hal teknis yang dapat diperbaiki di masa yang akan datang sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan kegiatan sehingga diskusi antara peserta 

dengan pemateri lebih terbatas. 

2. Para peserta tidak bisa langsung  mempraktekkan materi yang diajarkan pada anak 

serta harus memahami kebutuhan komunikasi yang berbeda pada setiap anak, 

sehingga dibutuhkan sesi-sesi lanjutan yang intensif untuk menambah pemahaman 

lebih mendalam bagi peserta.  

 

 

 



K. Rekomendasi Tindak Lanjut 

  Berikut beberepa rekomendasi yang dapat diberikan: 

1. Kegiatan Pengabdian terkait pengembangan dan penguatan keahlian komunikasi 

khususnya komunikasi nonverbal pada pendidikan anak usia dini diharapkan dapat 

dilakukan secara berkelanjutan baik secara luring ataupun daring, karena program 

tersebut sangat bermanfaat. 

2. Materi komunikasi diharapkan menjadi materi ajar yang perlu dirumuskan secara 

serius dalam kurikulum ajar pada program studi PIAUD STIT Diniyah Putri Padang 

Panjang,  sehingga para mahasiswi dapat mempelajari lebih dalam ilmu komunikasi 

yang dibutuhkan pada pendidikan anak usia dini. 

3. Pascasarjana UIN Ar-Raniry dapat melakukan pendampingan lebih lanjut, 

monitoring, dan evaluasi dalam pembelajaran terkait komunikasi bagi para mahasiswi 

PIAUD di STIT Diniyah Putri Padang Panjang.  

 

L. Penutup 

  Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Provinsi Sumatera Barat salah 

satunya di STIT Diniyah Putri Padang Panjang berjalan sukses. Peserta mengikuti sesi seminar 

dan diskusi dengan antusias, terlihat dari diskusi yang sangat aktif. Dari hasil pengabdian yang 

dilaksanakan, ditemukan bahwa penguatan terhadap keahlian komunikasi bagi mahasiswa 

keguruan khususnya guru anak usia dini sangat dibutuhkan sebelum terjun langsung dalam 

dunia PIAUD nantinya. Sehingga butuh perhatian yang lebih serius dari berbagai pihak 

diantaranya perguruan tinggi untuk menciptakan konsep pembelajaran komunikasi dalam 

kurikulum pembelajaran. Dalam pelaksanaanya tentu ada kekurangan dan ketidaksempurnaan, 

harapannya dapat menjadi ttolak ukur bagi kegiatan kedepan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



M. Lampiran  

 

 

Foto bersama Pemateri, Direktur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Ketua STIT 

Padang Panjang dan Peserta Mahasiswa STIT 
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Provinsi Sumatera Barat, 10-11 Juni 2024 



 

A. Latar Belakang Kegiatan 

 Provinsi Aceh memiliki kekhasan tersendiri dalam konteks hukum keluarga, terutama 

karena penerapan Hukum Islam secara lebih ketat dibandingkan dengan daerah lain di 

Indonesia. Hal ini sejalan dengan implementasi Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang 

Pemerintahan Aceh yang memberikan kewenangan khusus kepada Aceh untuk mengatur dan 

menerapkan syariah dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam urusan keluarga. 

"Taqnin Hukum Keluarga di Aceh" merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk mengkaji 

dan memahami lebih dalam tentang bagaimana implementasi hukum keluarga Islam (hukum 

syariah) di Aceh, serta dampak dan tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Kegiatan ini 

penting karena Aceh menjadi satu-satunya provinsi di Indonesia yang secara resmi menerapkan 

hukum syariah dalam segala aspek kehidupan masyarakatnya.  

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memperluas wawasan dan pengetahuan peserta 

terkait dengan perbedaan antara hukum keluarga yang berlaku di Aceh dengan hukum keluarga 

yang berlaku di daerah lain di Indonesia. Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks hukum keluarga di Aceh, serta 

menggali potensi perbaikan dan penyesuaian yang dapat dilakukan agar hukum tersebut dapat 

lebih relevan dan berdaya guna bagi masyarakat Aceh secara keseluruhan. 

Mudah-mudahan taqnin tersebut dapat diadaptasi di daerah lain terutama provinsi Sumatera 

Barat. Oleh sebab itu Tim PKM Pascasarjana UIN Ar-Raniry yang terdiri dari beberapa prodi 

termasuk Prodi S2 Hukum Keluarga melakukan Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Sekolah 

Tinggi Ilmu Tarbiyah Padang Panjang, Sumatera Barat dengan tema “Taqnin Hukum Keluarga 

di Aceh”.  

B. Bentuk Kegiatan  

  Adapun bentuk kegiatan yang dipilih adalah Seminar sehari yang diikuti oleh berbagai 

kalangan masyarakat mulai dari akademisi, mahasiswa hingga pemangku kepentingan dan 

kebijakan. Kegiatan ini dilaksanakan secara luring dan daring. Sebagai langkah awal dalam 

sosialisasi dan penjelasan konsep, Seminar Sehari dirasakan tepat. Hal ini memberikan ruang 

kepada TIM PKM Pascasarjana UIN Ar-raniry untuk menjelaskan konsep dasar dari Konsep 

Pendidikan Terpadu yang telah dirumusakan untuk kemudian disesuaikan dengan konstek 

daerah masing-masing. Penjelasan ini nantinya dapat dikembangkan dan disesuaikan sesuai 



dengan masalah yang muncul di berbagai daerah dengan kondisi kebijakan politik yang dapat 

mendukung pengembangan Konsep Pendidikan Terpadu. 

 

C. Tujuan Kegiatan 

 Tujuan dari kegiatan "Taqnin Hukum Keluarga di Aceh" dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Memahami Implementasi Hukum Keluarga Islam di Aceh: Kegiatan ini bertujuan 

untuk mendalami secara mendalam bagaimana hukum keluarga Islam (hukum syariah) 

diimplementasikan di Aceh. Hal ini meliputi proses pembentukan, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan hukum tersebut di tingkat lokal. 

2. Menganalisis Dampak Sosial dan Budaya: Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat 

menganalisis dampak sosial dan budaya dari penerapan hukum keluarga Islam di Aceh. 

Ini termasuk pemahaman tentang bagaimana hukum tersebut mempengaruhi struktur 

dan dinamika keluarga serta masyarakat secara lebih luas. 

3. Menyediakan Ruang Diskusi dan Kajian Mendalam: Tujuan lain dari kegiatan ini 

adalah untuk menyediakan ruang bagi diskusi yang mendalam tentang isu-isu terkait 

dengan hukum keluarga di Aceh. Ini termasuk perdebatan tentang keadilan gender, hak 

asasi manusia, perlindungan anak, dan peran agama dalam pemerintahan lokal. 

4. Mengidentifikasi Tantangan dan Peluang: Kegiatan ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan hukum keluarga Islam di 

Aceh serta peluang untuk perbaikan dan penyesuaian kebijakan yang lebih baik sesuai 

dengan konteks sosial dan budaya Aceh. 

5. Mendorong Keterlibatan Aktif Masyarakat: Melalui kegiatan ini, diharapkan 

masyarakat Aceh dapat terlibat aktif dalam proses evaluasi dan pengembangan hukum 

keluarga Islam, sehingga kebijakan yang dihasilkan dapat mencerminkan nilai-nilai 

lokal serta memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat Aceh secara keseluruhan. 

 Dengan demikian, tujuan dari kegiatan "Taqnin Hukum Keluarga di Aceh" adalah 

untuk memperdalam pemahaman, menganalisis dampak, memberikan ruang diskusi, 

mengidentifikasi tantangan, dan mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam konteks 

implementasi hukum keluarga Islam di Provinsi Aceh. 

 



D. Output Kegiatan 

1. Forum Diskusi atau Seminar: Output lainnya bisa berupa forum diskusi atau seminar 

yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti akademisi, aktivis hak asasi 

manusia, perwakilan pemerintah, dan masyarakat umum. Diskusi ini dapat memperluas 

pemahaman tentang isu-isu terkait hukum keluarga di Aceh dan memfasilitasi 

pertukaran gagasan serta solusi. 

2. Kampanye Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat: Hasil dari kegiatan ini juga 

bisa digunakan untuk mengembangkan kampanye pendidikan dan kesadaran 

masyarakat tentang hukum keluarga Islam di Aceh. Kampanye ini dapat melibatkan 

kegiatan penyuluhan, workshop, atau program-program pendidikan publik lainnya 

untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat. 

3. Rekomendasi Kebijakan: Output penting lainnya adalah rekomendasi kebijakan yang 

diturunkan dari hasil kajian. Rekomendasi ini dapat diajukan kepada pihak berwenang 

untuk mempertimbangkan perbaikan atau penyesuaian dalam implementasi hukum 

keluarga di Aceh, sesuai dengan hasil analisis yang diperoleh dari kegiatan "Taqnin 

Hukum Keluarga di Aceh". 

Dengan demikian, output dari kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam memahami, mengembangkan, dan meningkatkan implementasi hukum keluarga Islam 

di Provinsi Aceh, serta memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat dan pemerintah 

setempat. 

E. Outcome Kegiatan 

  Outcome atau hasil dari kegiatan "Taqnin Hukum Keluarga di Aceh" dapat 

mencakup berbagai hal, tergantung pada tujuan spesifik kegiatan dan implementasinya. Berikut 

beberapa kemungkinan outcome yang dapat dicapai dari kegiatan tersebut: 

1. Pemahaman yang Mendalam tentang Implementasi Hukum Keluarga Islam di 

Aceh: Peserta kegiatan, baik itu akademisi, praktisi hukum, maupun masyarakat umum, 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana hukum keluarga 

Islam diterapkan di Aceh. Mereka dapat memahami proses pembentukan hukum, 

struktur pelaksanaannya, serta peran dan tanggung jawab berbagai lembaga terkait. 



2. Identifikasi Tantangan dan Masalah dalam Implementasi: Kegiatan ini dapat 

membantu mengidentifikasi tantangan atau masalah yang dihadapi dalam penerapan 

hukum keluarga Islam di Aceh. Hal ini bisa termasuk masalah dalam pelaksanaan, 

ketidaksesuaian dengan nilai-nilai lokal, atau kendala administratif yang mungkin 

menghambat efektivitas dari hukum tersebut. 

3. Pengembangan Rekomendasi Perbaikan atau Penyesuaian Kebijakan: 

Berdasarkan hasil identifikasi tantangan, kegiatan ini dapat menghasilkan rekomendasi 

konkret untuk perbaikan atau penyesuaian kebijakan. Rekomendasi ini dapat diajukan 

kepada pihak berwenang untuk mempertimbangkan langkah-langkah yang lebih baik 

dalam menerapkan hukum keluarga Islam di Aceh. 

4. Penguatan Partisipasi Masyarakat dalam Proses Penyusunan Kebijakan: 

Kegiatan ini juga dapat menguatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembuatan 

kebijakan terkait hukum keluarga Islam di Aceh. Melalui diskusi, seminar, atau forum 

terbuka lainnya, masyarakat dapat memberikan masukan dan pendapat mereka tentang 

implementasi hukum tersebut, yang dapat mempengaruhi kebijakan yang dibuat. 

5. Penyadaran dan Pendidikan Masyarakat tentang Hukum Keluarga Islam: 

Outcome lainnya adalah meningkatnya tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat 

Aceh tentang hukum keluarga Islam. Kegiatan ini dapat menyediakan platform untuk 

kampanye penyuluhan dan edukasi publik, yang dapat membantu masyarakat 

memahami hak dan kewajiban mereka dalam konteks hukum keluarga Islam. 

6. Pengembangan Jaringan dan Kolaborasi Antarstakeholder: Kegiatan ini juga 

dapat memfasilitasi pengembangan jaringan dan kolaborasi antara berbagai pemangku 

kepentingan, seperti akademisi, praktisi hukum, LSM, dan pemerintah. Kolaborasi ini 

dapat meningkatkan kapasitas dan efektivitas dalam mengatasi isu-isu terkait hukum 

keluarga Islam di Aceh. 

Dengan demikian, outcome dari kegiatan "Taqnin Hukum Keluarga di Aceh" diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif dalam pemahaman, pengembangan kebijakan, dan penguatan 

implementasi hukum keluarga Islam di Provinsi Aceh, sesuai dengan kebutuhan dan dinamika 

masyarakat setempat. 

 

 



F. Tim Pelaksana 

  Adapun Tim pelaksana PKM ini adalah sebagai berikut: 

1. Prof. Eka Srimulyani, MA, Ph.D. 

2. Prof. T. Zulfikar, M.Ed., Ph.D 

3. Saifuddin, SE 

4. Dr. Syahrul Riza, MA.  

5. Dr. Ade Irma, B.H.Sc., MA. 

6. Ernawaty Nasution, S.Ag, M.Pd. 

7. Ismail, M. Pd 

8. Dr. Silahuddin, M.Ag 

9. Dr. Zaiyad Zubaidi, MA 

10. Harmaini, M. Pd 

11. Ade Hikmah Mulyadi, SH 

12. Armaidi, ST., SH 

13. Siti Sapura, S. Pd.I 

14. Nanda Putri, M. Sos 

 

G. Peserta 

  Adapun perserta dalam kegiatan ini sebanyak 46 orang mahasiswa 

 

H. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

  Adapun kegiatan PKM ini dilaksanakan selama satu hari dengan rincian sebagai berikut: 

Pukul Kegiatan Keterlibatan Peserta 

08.00 - 08.30 
Peserta tiba di lokasi 

kegiaatan 
Peserta melakukan registrasi ulang pada panitia 

08.30 - 09.00 
Pembukaan oleh STIT 

Padang Panjang 

Tim KPM disambut oleh Ketua STIT Padang 

Panjang 

09.00 - 09.30 Break Istirahat 
Peserta beristirahat di ruangan dan menikmati 

sajian snack yang disiapkan panitia 

09.30 - 11.00 

Sambutan Direktur 

Pascasarjana UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, 

Tim diwakili oleh Prof. Eka Srimulyani, MA., 

Ph.D memberikan kata sambutan 



Prof. Eka Srimulyani, 

MA., Ph.D 

11.30 - 13.00 

Penyampaian Materi 

oleh Dr. Zayyad 

Zubaidi, MA 

Peserta mengikuti presentasi materi yang 

dilakukan oleh Dr. Zayyad Zubaidi, MA 

 

I. Kendala 

  Ada beberapa kendala potensial yang mungkin dihadapi dalam kegiatan 

"Taqnin Hukum Keluarga di Aceh". Berikut beberapa di antaranya: 

1. Opini Berbeda: Implementasi hukum keluarga Islam di Aceh sering kali menjadi 

subjek perdebatan dan kontroversi. Berbagai pihak, baik itu dari kalangan akademisi, 

aktivis hak asasi manusia, atau masyarakat umum, mungkin memiliki pandangan yang 

berbeda terkait dengan relevansi, keadilan, dan kepatutan dari hukum keluarga tersebut. 

Hal ini bisa menghambat upaya untuk mencapai konsensus atau kesepakatan yang luas 

dalam memahami dan mengevaluasi hukum keluarga di Aceh. 

2. Sulit diimplementasikan: Meskipun hukum keluarga Islam telah diatur dalam 

perundang-undangan di Aceh, implementasinya di lapangan mungkin sulit 

diimplimentasikan. Faktor seperti kurangnya pemahaman atau kepatuhan yang 

bervariasi dari pihak yang terlibat dalam proses implementasi bisa menjadi kendala. 

Hal ini dapat mempengaruhi keadilan dalam penegakan hukum dan perlindungan hak-

hak individu dalam konteks hukum keluarga. 

3. Tantangan dalam Integrasi dengan Sistem Hukum Nasional: Ada juga tantangan 

terkait dengan integrasi hukum keluarga Islam di Aceh dengan sistem hukum nasional 

Indonesia yang bersifat lebih sekuler. Perbedaan pendekatan dan prinsip dalam 

penegakan hukum dapat menimbulkan ketidakselarasan antara hukum keluarga di Aceh 

dengan kerangka hukum nasional, yang dapat menimbulkan kompleksitas dalam 

pelaksanaannya. 

4. Kurangnya Pemahaman tentang Hak dan Kewajiban: Masyarakat sering kali 

memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda tentang hak dan kewajiban mereka 

menurut hukum keluarga Islam di Aceh. Kurangnya edukasi atau penyuluhan yang 

memadai tentang isi hukum dan implikasinya dapat menjadi kendala dalam memastikan 



bahwa masyarakat dapat memanfaatkan hak-hak mereka secara optimal dan sesuai 

dengan nilai-nilai hukum Islam yang dijunjung. 

5. Keterbatasan Sumber Daya dan Kapasitas: Penerapan hukum keluarga di Aceh juga 

terbatas oleh keterbatasan sumber daya manusia, finansial, dan infrastruktur. 

Kurangnya pelatihan dan pendidikan bagi aparatur hukum serta keterbatasan akses 

terhadap peradilan dapat mempengaruhi efektivitas dari sistem hukum keluarga di 

Aceh. 

Dengan mengidentifikasi kendala-kendala ini, diharapkan pihak terkait dapat mengambil 

langkah-langkah strategis untuk mengatasi atau meminimalkan dampak negatifnya dalam 

upaya untuk memperbaiki implementasi hukum keluarga Islam di Aceh. 

J. Rekomendasi Tindak Lanjut 

  Berikut adalah beberapa rekomendasi tindak lanjut yang dapat diambil dari 

kegiatan "Taqnin Hukum Keluarga di Aceh": 

1. Pelaksanaan Penelitian Lanjutan: Melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam 

tentang implementasi hukum keluarga Islam di Aceh, dengan fokus pada aspek-aspek 

spesifik seperti dampak sosial, ekonomi, dan budaya. Penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif dan data yang kuat untuk mendukung evaluasi 

kebijakan dan pengambilan keputusan. 

2. Pengembangan Pedoman atau Panduan Implementasi: Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis, dapat dikembangkan pedoman atau panduan yang jelas untuk memandu 

pelaksanaan hukum keluarga Islam di Aceh. Pedoman ini dapat mencakup prosedur, 

standar, dan praktik terbaik yang harus diikuti oleh pihak yang terlibat dalam sistem 

peradilan keluarga di Aceh. 

3. Penguatan Kapasitas dan Pelatihan: Melakukan pelatihan dan penguatan kapasitas bagi 

para pemangku kepentingan, termasuk hakim, jaksa, pengacara, dan pejabat pemerintah 

lainnya yang terlibat dalam penegakan hukum keluarga. Pelatihan ini dapat mencakup 

aspek-aspek seperti penegakan hukum yang adil, hak asasi manusia, dan pendekatan 

sensitif gender dalam penanganan kasus keluarga. 

4. Dialog dan Kolaborasi Antarstakeholder: Mendorong dialog dan kolaborasi aktif antara 

pemerintah, akademisi, LSM, dan masyarakat sipil untuk membahas tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi hukum keluarga Islam di Aceh. Kolaborasi ini dapat 



memfasilitasi pertukaran informasi, pembahasan solusi yang inovatif, dan 

pengembangan strategi bersama untuk meningkatkan efektivitas sistem hukum 

keluarga. 

Dengan mengimplementasikan rekomendasi-rekomendasi ini, diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas, keadilan, dan relevansi dari implementasi hukum keluarga Islam di Aceh, serta 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat secara keseluruhan. 

K. Penutup 

  Setelah melakukan PKM di UIN Bukittinggi Sumatera Barat dalam upaya 

pengembangan pendidika terpadu, maka dapat disimpulan beberapa hal berikut ini: 

1. Bahwa banyak masalah yang muncul di lapangan terkait dengan pendidikan yang 

memerlukan pemahaman dan sosialisasi lebih lanjut tentang Konsep pendidikan 

terpadu. 

2. Bahwa Konsep Pendidikan Terpadu merupakan sebuah keniscayaan yang harus 

segera diimplementasikan di daerah-daerah untuk mengatasi masalah kesenjangan 

pendidikan agama yang dibutuhkan oleh masyarakat 

3. Konsep Pendidikan Terpadu memiliki distingsi sesuai dengan daerah masing-

masing sehingga dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan di daerah-

daerah. 

4. S3 Pendidikan Agama Islam dapat mengembangkan lebih lanjut Konsep 

pendidikanTerpadu hinga menjadi acuan dasar pada daerah-daerah lain untuk 

penyelesaiannya masalah pendidikan di sana.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



L. Lampiran  

 

 
 

 
 

 
 

Foto bersama Pemateri, Direktur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Ketua STIT 

Padang Panjang dan Peserta Mahasiswa STIT 



 

 

 

LAMPIRAN  

PENDUKUNG 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





















https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download








https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download








https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download































	organized (1).pdf (p.1-49)
	Absen Narasumber Penguatan Jejaring.pdf (p.50)
	Absen Kehadiran Penguatan Jejaring.pdf (p.51-52)
	Absen Narasumber konsep pendidikan terpadu.pdf (p.53)
	Absen Peserta konsep pendidikan terpadu.pdf (p.54-55)
	1. Absensi Narasumber-Dr. Syahrul Riza, MA.pdf (p.56)
	1. Absensi Peserta-Pembelajaran Bahasa Arab untuk Non Arab; Memperluas Pemahaman dan Keterampilan.pdf (p.57-58)
	1. Daftar Hadir pengabdian masyarakat PAI Pembelajaran bahas arab untuk non arab.pdf (p.59-61)
	2. Absensi Narasumber-Ade Irma, B.H.Sc.,MA.pdf (p.62)
	2. Absensi Peserta-Komunikasi Nonverbal Pada Pendidikan Anak Usia Dini.pdf (p.63-64)
	2. Daftar hadir mahasiswi kegiatan pengabdian Komunimasi Non Verbal AUD.pdf (p.65-68)
	3. Absensi Narasumber-Dr. Zaiyad Zubaidi, MA.pdf (p.69)
	3. Absensi Peserta-Taqnin Hukum Keluarga di Aceh.pdf (p.70-71)
	3. Daftar hadir pengabdian masyarakat PAI Taqnin Hukum Keluarga di aceh.pdf (p.72-75)
	2. MoA Pasca - UIN BT.pdf (p.76-78)
	3. MoA Pasca-STIT PP.pdf (p.79-81)
	4. MoA PBA Pasca - PBA BT.pdf (p.82-84)
	5. MoA KPI - STIT PP.pdf (p.85-87)
	Sertifikat 123.pdf (p.88-90)

